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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang mayoritas
masyarakatnya bermata pencaharian di sektor pertanian meliputi pertanian, bercocok
tanam, nelayan/perikanan, peternakan, perkebunan, dan sektor lainnya.
Perkembangan sektor pertanian didukung dengan kemampuan sumber daya manusia
yang beragam. Masyarakat Indonesia dalam sektor pertanian cenderung masih di
bawah rata-rata dalam penguasaan teknologi modern dan inovasi yang maju. Menurut
BPS (2021), petani di Indonesia masih didominasi oleh generasi X, yaitu yang berumur
41-56 tahun. Berdasarkan Kementerian Pertanian (2019), hingga tahun 2019, hanya
33 juta anak muda yang tertarik pada sektor pertanian. Oleh karena itu, faktor ini
menjadi salah satu tantangan bagi pemerintah pusat hingga daerah agar Indonesia
dapat mewujudkan ketahanan pangan secara berkelanjutan melalui regenerasi petani
yang baik.

Regenerasi petani di bidang pertanian relatif lambat. Hal ini dibuktikan oleh
porsi petani muda yang lebih sedikit dibanding petani berusia lanjut. Data hasil
sensus pertanian Badan Pusat Statistik tahun 2013 (BPS 2013) menyajikan bahwa
petani muda (<35 tahun) hanya 12,87 persen, sangat sedikit disbanding petani
berusia lanjut (54 tahun) yaitu 32,76 persen dan usia menengah (35-54 tahun) 54,37
persen. Kurun waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir, porsi petani telah mengalami
penurunan sekitar 15 persen tampak dari hasil perbandingan antara sensus
pertanian tahun 2003 dan tahun 2013. Hasil sensus tahun 2003 (BPS 2003)
menyajikan rumah tangga petani sebanyak 31.232.184 (55,73 persen), selanjutnya
hasil sensus tahun 2013 (BPS 2013) mencatat rumah tangga petani sebanyak
26.135.469 (40,81 persen). Data terbaru laporan keadaan Angkatan kerja pada bulan
Februari 2022, BPS mencatat bahwa petani muda (<35 tahun) hanya 23 persen,
masih lebih sedikit dibanding petani berusia lanjut (>54 tahun) yaitu 37 persen dan
usia menengah (35-54 tahun) 40 persen. Hal tersebut menginformasikan bahwa
sebagian besar petani di Indonesia adalah petani berusia lanjut dan membuktikan
terjadinya penurunan penduduk yang berusaha di bidang pertanian, khususnya di
kalangan generasi muda. Generasi muda tidak lagi berkeinginan untuk bekerja di
bidang pertanian dan lebih memilih bekerja di sektor industri atau mengadu nasib ke
luar kota bahkan ke luar negeri, bekerja di pabrik-pabrik, bidang kedokteran, menjadi
Pegawai Negeri Sipil, dan pekerjaan bergengsi lainnya. Keterlibatan kaum muda dalam
pertanian terbatas bukan hanya karena mereka tidak tertarik pada pertanian, tetapi
juga karena orang tua mereka tidak mendorong anak-anak mereka untuk menjadi
petani. Orang tua berperan penting dalam mengarahkan pilihan profesi atau
pekerjaan anaknya di masa depan. Rendahnya minat kaum muda di sektor pertanian
menyebabkan terjadinya kesenjangan regenerasi di sektor pertanian. Tingkat
regenerasi yang lamban dan kecil akan menjadi penghambat perubahan struktur
sosial dan modernisasi perilaku pedesaan (Azhari et al., 2021; Hasim & Siti Amanabh,
2022; Prastiyanto et al., 2022; Supatminingsih & Tahir, 2022; Wahyu Firdaus et al.,
2023). Sehubungan dengan hal tersebut maka diperlukan regenerasi sumberdaya
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manusia. Generasi muda berperan penting dalam mendorong transformasi sektor
pertanian di Indonesia, terutama di pedesaan. Kelompok usia produktif ini memiliki
pengaruh langsung terhadap keberlanjutan pertanian. Pemerintah dan masyarakat
perlu berupaya untuk memanfaatkan dan melestarikan potensi sumber daya lokal
tersebut. Salah satu upaya pemerintah dalam mendukung regenerasi petani yaitu
dengan meningkatkan minat kewirausahaan pertanian melalui program Youth
Entrepreneurship and Employment Support Services (YESS).

Program Youth Entrepreneurship and Employment Support Services (YESS)
merupakan program Kkerjasama antara Kementerian Pertanian melalui Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP) dengan
International Fund for Agricultural Development (IFAD) sebagai upaya untuk
menumbuhkembangkan wirausaha muda dan tenaga kerja yang handal di sektor
pertanian. Program ini membantu peningkatan jumlah petani muda atau petani yang
memulai usaha pertaniannya dari awal. Program ini akan membuka lapangan kerja
yang menarik, menguntungkan, dan dapat berdampak pada penurunan angka
pengangguran serta terjadinya urbanisasi. Tujuan dari program ini antara lain
terwujudnya regenerasi pertanian, meningkatkan kompetensi sumberdaya manusia
dan pedesaan, serta meningkatkan jumlah wirausahawan muda di bidang pertanian.
Adapun kegiatan utama dari program ini meliputi peningkatan kapasitas pemuda
pedesaan di bidang pertanian, pengembangan wirausahawan muda pedesaan,
fasilitasi akses permodalan, dan membangun lingkungan usaha yang kondusif.
Pelaksanaan YESS melibatkan berbagai institusi pemerintah, pihak usaha, dan
lembaga sosial masyarakat terkait, mulai dari tingkat pusat, provinsi, dan kabupaten,
bahkan sampai kecamatan dan desa. Sasaran program YESS adalah pemuda berusia
17-39 tahun yang berdomisili tetap atau memiliki NIK di 4 Provinsi lokasi program
YESS, yaitu Jawa Barat, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, dan Sulawesi Selatan di 15
Kabupaten (Kementan RI, 2022).

Kabupaten Pacitan merupakan salah satu wilayah di provinsi Jawa Timur yang
telah mendapatkan program YESS sejak tahun 2019 dan terlaksana di tahun 2021.
Hal ini dilatarbelakangi wilayah Kabupaten Pacitan memiliki potensi pertanian yang
sangat melimpah meliputi sektor tanaman pangan, perkebunan, kehutanan,
peternakan dan perikanan yang dapat digunakan sebagai sebuah potensi usaha
agribisnis bagi penduduk Kabupaten Pacitan. Kegiatan Program YESS meliputi
pelatihan-pelatihan ke arah manajemen usaha berupa motivasi bisnis, manajemen
bisnis, literasi keuangan, dan proposal bisnis. Pihak-pihak yang terlibat dalam
perencanaan dan pelaksanaan Program YESS adalah Provincial Project Implementation
Unit (PPIU), District Implementation Team (DIT), Business Development Service Provider
(BDSP), mobilizer, dan fasilitator pemuda.

Penyuluh pertanian sebagai staf BDSP merupakan salah satu pihak yang
berperan penting dalam pelaksanaan program YESS karena secara langsung
berdampingan dengan sasaran atau peserta program. Penyuluh pertanian merupakan
seorang petugas lapangan dari suatu lembaga yang sudah terlatih dengan
kemampuan tertentu sesuai dengan kegiatan penyuluhan yang akan ia berikan.
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Penyuluh merupakan garda terdepan yang dapat melakukan kontak langsung dengan
petani. Posisi mereka sebagai garda terdepan menggambarkan bagaimana penyuluh
pertanian mempunyai berbagai kemampuan yang dapat digunakan untuk mendukung
mereka dalam menjalankan tugas dan fungsinya dalam rangka pemberdayaan petani.
Penyuluh pertanian berperan sebagai pembimbing petani, organisator, motivator dan
dinamisator petani, pendamping teknis bagi petani, penghubung komunikasi antara
petani dengan lembaga penelitian dan pemerintah dan sebagai agen pembaruan bagi
petani dalam membantu masyarakat petani dalam usaha mereka meningkatkan
kesejahteraan melalui peningkatan dan mutu hasil produksi usaha tani mereka
(Pradiana & Maryani, 2019; Purukan et al., 2021).

Indikator keberhasilan program YESS tercermin dari tujuan program, yaitu
menghasilkan wirausaha muda perdesaan di bidang pertanian (job creator) dan
menghasilkan tenaga kerja yang kompeten di bidang pertanian (job seeker). Salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan program YESS adalah
terlaksananya peran penyuluh pertanian dengan baik. Efektivitas penyuluhan sangat
ditentukan oleh kejelasan informasi yang disampaikan oleh penyuluh sehingga
membutuhkan penyuluh yang andal (Mardikanto, 2009). Namun, dalam
pelaksanaannya tidak selalu berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa
hambatan yang dihadapi. Hambatan tersebut baik dari segi waktu kegiatan penyuluh
pertanian maupun kebijakan pemerintah yang berubah-ubah. Kinerja penyuluh
sangat dipengaruhi oleh berbagai kebijakan di bidang pertanian, sehingga beberapa
kali menuntut penyuluh bekerja bukan pada bidang yang ditekuninya (Hasmita et al.,
2023). Selain itu, tenaga kerja penyuluh pertanian di Kabupaten Pacitan yang terbatas
tidak sebanding dengan jumlah petani binaannya. Hal ini sejalan dengan Belay (2003)
bahwa satu penyuluh dapat membina banyak petani sehingga mengalami kelebihan
beban tugas yang terkadang tidak berhubungan dengan tugas mereka. Berdasarkan
data dari Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Pacitan (2022),
penyuluh pertanian PNS dan Non PNS berjumlah 81 orang yang tersebar di 12
kecamatan di Kabupaten Pacitan.

Adanya program YESS menjadi potensi bagi petani atau wirausahawan muda
dalam menjalankan usahanya agar semakin berkembang. Pelaksanaan program YESS
di Kabupaten Pacitan telah terlaksana dari tahun 2021 hingga 2023 dengan
menghasilkan wirausaha muda sebanyak 12.288 orang yang terintervensi ke dalam
berbagai kegiatan, antara lain magang bersertifikat, hibah kompetitif, dan pelatihan
peningkatan kapasitas pemuda. Pelaksanaan Program YESS di Kabupaten Pacitan
yang didukung oleh peran penyuluh pertanian dapat meningkatkan jumlah petani
muda, wirausahawan muda di bidang pertanian, dan program dapat berjalan dengan
baik ke depannya. Berdasarkan pernyataan di atas, untuk mencapai keberhasilan
pelaksanaan program YESS diperlukan peran yang intensif dari penyuluh pertanian.
Dengan demikian penyuluh pertanian dapat memaksimalkan aspek pendukung dan
meminimalisir aspek penghambat dalam menjalankan perannya sebagai upaya
memberdayakan petani atau wirausahawan muda. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk; (1) mengetahui peran penyuluh pertanian
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dalam program YESS dan (2) mengetahui aspek pendukung serta aspek penghambat
penyuluh pertanian dalam pelaksanaan program YESS di Kabupaten Pacitan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara purposive (sengaja) di Kabupaten Pacitan pada bulan
Oktober-November 2023. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penentuan informan dilakukan secara purposive
sampling dan snowball sampling sebanyak 25 informan dengan teknik pengumpulan
data meliputi wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan meliputi
penyuluh pertanian, Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten
Pacitan, Kepala Bidang Ketahanan Pangan, Mobilizer, Fasilitator Pemuda, penerima
manfaat, dan perangkat daerah Kabupaten Pacitan (masing masing brp orang). Jenis
dan sumber data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Proses analisis
data menggunakan model analisis data interaktif Miles dan Huberman, yaitu meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan untuk memastikan validitas data digunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program YESS di Kabupaten Pacitan

Sektor pertanian merupakan sektor perekonomian yang memberikan kontribusi
terbesar di Kabupaten Pacitan. Hal ini dibuktikan dari angka Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pacitan atas dasar harga berlaku tahun 2022,
lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan memberikan sumbangan
terbesar pada PDRB. Sektor pertanian di Kabupaten Pacitan menghasilkan beberapa
jenis produksi yang meliputi tanaman hortikultura seperti tanaman buah-buahan,
tanaman biofarmaka, tanaman hias, dan perkebunan. Adapun komoditas unggulan
yaitu kakao, kopi, kelapa, dan biofarmaka.

Kabupaten Pacitan menjadi salah satu wilayah yang mendapatkan Program
YESS dengan alasan; (1) banyaknya potensi pertanian dilihat dari PDRB Kabupaten
Pacitan sebesar 27,58%, (2) kepadatan kemiskinan dengan persentase sebesar 13,8%
(BPS, 2022), dan (3) adanya potensi generasi muda dilihat dari banyaknya kelompok
usia produktif yang bisa ditingkatkan. Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan YESS
melibatkan berbagai institusi pemerintah, pelaku usaha, dan lembaga sosial
masyarakat terkait, mulai dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten, kecamatan, hingga
desa.

Kegiatan program YESS di Kabupaten Pacitan terdiri atas Open Day, Job Fair,
Magang Bersertifikat, Pelatihan Peningkatan Kapasitas Pemuda, Hibah Kompetitif, dan
District Multi-Stakeholder Forum (DMSF). Open Day merupakan kegiatan berupa
pameran produk hasil pertanian yang bertujuan untuk menginformasikan dan
menyebarluaskan hasil produksi, baik barang maupun jasa, yang dihasilkan oleh
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Sekolah Menengah Kejuruan - Pertanian Pembangunan (SMK-PP) dan Sekolah
Menengah Kejuruan Pertanian (SMKP) kepada masyarakat, khususnya masyarakat
pedesaan, dalam rangka menumbuh-kembangkan minat pemuda untuk bekerja atau
berusaha di bidang pertanian. Job Fair merupakan kegiatan berupa bursa kerja yang
mempertemukan antara perusahaan sektor pertanian dan pengolahan hasil pertanian
dengan masyarakat usia produktif, akses informasi lowongan pekerjaan bagi para
pencari kerja. Magang Bersertifikat bertujuan untuk meningkatkan pengalaman calon
penerima manfaat dalam bekerja di pertanian dan mendapatkan sertifikasi
kompetensi untuk menjadi dasar dalam bekerja dan berwirausaha di sektor pertanian,
baik di dalam dan luar negeri.

Pelatihan peningkatan kapasitas terdiri atas 5 (lima) pelatihan, yaitu Workshop
Jalur Motivasi Bisnis, Manajemen Bisnis Bagi Pemula, Literasi Keuangan, Proposal
Bisnis, dan Lanjutan. Workshop Jalur Motivasi Bisnis bertujuan untuk
mempresentasikan peluang model usaha yang sesuai dengan profil kaum muda dan
dapat dikembangkan di wilayahnya, termasuk manajemen dan keterampilan teknis
yang diperlukan untuk diimplementasikan. Manajemen Bisnis Bagi Pemula bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta tentang usaha di bidang
pertanian, yang meliputi perencanaan usaha, akses ke jasa layanan teknis usaha,
manajemen keuangan, akses pasar, dan akses terhadap jasa layanan keuangan,
informasi, dan pelayanan pengembangan usaha. Literasi Keuangan bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan sasaran program YESS dalam pengelolaan keuangan dan
meningkatkan keterampilan penyajian laporan keuangan usaha peserta program
YESS agar sesuai dengan persyaratan lembaga keuangan yang akan diakses oleh
peserta dalam upaya mengembangkan usaha mereka.

Proposal Bisnis bertujuan untuk meningkatkan kapasitas peserta dalam
pembuatan proposal bisnis dengan materi yang disampaikan berupa analisis usaha,
sistematika penyusunan proposal dan praktik penyusunan proposal bisnis dengan
memberikan outline tahapan-tahapan proposal bisnis yang tepat. Pelatihan lanjutan
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta tentang
manajemen usaha di bidang pertanian. Hibah Kompetitif merupakan bantuan dana
perluasan dan pengembangan usaha yang diperuntukkan bagi generasi muda
pertanian yang bersifat individu dan kelompok komoditas dengan tujuan untuk
memfasilitasi penerima manfaat program YESS dalam memulai dan atau
mengembangkan usahanya. District Multi-Stakeholder Forum (DMSF) merupakan
kegiatan yang mempertemukan stakeholder yang berperan dalam pelaksanaan
program YESS dengan tujuan membangun komitmen antar pemangku kepentingan di
daerah dalam upaya menumbuhkembangkan pengusaha muda dan pekerja muda
pertanian di daerah masing-masing dan menyepakati Rencana Program
Pengembangan Ekosistem Kewirausahaan Pertanian Berbasis Klaster di Kabupaten
Pacitan. Jumlah penerima manfaat program YESS di Kabupaten Pacitan dari tahun
2021-2023 sebanyak 12.288 orang.
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Peran Penyuluh Pertanian

Peran merupakan cerminan posisi seseorang dalam suatu sistem sosial sekaligus
pula hak dan kewajiban serta kekuasaan dan tanggung jawab yang menyertainya.
Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang
dalam masyarakat dan dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur
sosial masyarakat (Prayudi et al., 2019; Yare, 2021). Penyuluh pertanian adalah orang
yang bertugas dalam memberikan dorongan kepada petani agar mampu mengubah
cara berpikir, cara kerja, dan cara hidup yang lebih sesuai dengan perkembangan,
baik pengetahuan budidaya maupun teknologi (Purba D W et al., 2020). Penyuluh
pertanian sebagai personil BDSP memiliki peran penting karena berhubungan
langsung dengan sasaran atau penerima manfaat program YESS. Untuk memiliki
kapasitas yang tinggi, penyuluh pertanian harus mampu menguasai teknologi
informasi agar dapat memberikan pelayanan yang baik dan berkualitas bagi pelaku
utama dan bisnis (Listiana et al., 2019). Berdasarkan analisa data peran penyuluh
pertanian yang terlaksana pada program YESS ini meliputi edukator, motivator,
fasilitator, inovator, konsultan, komunikator, dan evaluator. Hasil triangulasi data
selengkapnya akan diuraikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Hasil Analisis Peran Penyuluh Pertanian dalam Program YESS di Kabupaten Pacitan

Intervensi Peran Tingkat
No. Program Aktivitas Penyuluh Pertanian Penyuluh . Keterangan
. Keberhasilan
YESS Pertanian
a. Menjadi pemateri dalam pelatihan Edukator Baik
program YESS
b. Memotivasi generasi muda Motivator Baik Berkolaborasi
pedesaan untuk mengikuti program dengan
YESS Mobilizer dan
Fasilitator
Pemuda
c. Memotivasi penerima manfaat Motivator Baik
melalui pelatihan Workshop Jalur
Motivasi Bisnis
d. Memotivasi penerima manfaat Motivator Baik
pasca pelatihan
e. Menyediakan BDSP/BPP sebagai Fasilitator Baik
Pelatihan tempat untuk kegiatan program
Peningkatan YESS
Kapasitas Mendampingi dan memfasilitasi Fasilitator Baik Berkolaborasi
Pemuda: penerima manfaat dalam dengan
Workshop menjalankan usahanya Fasilitator
Jalur Motivasi Pemuda
Bisnis Menerima konsultasi dari penerima Konsultan Baik
manfaat program YESS
Membantu memberikan solusi dari Konsultan Baik
permasalahan usaha pertanian
penerima manfaat
Menjalin komunikasi yang intensif = Komunikator Baik
dengan penerima manfaat
Mengkomunikasikan hasil kegiatan =~ Komunikator Baik Berkolaborasi
melalui media sosial dengan
Fasilitator
Pemuda
Mengevaluasi hasil kegiatan pasca Evaluator Cukup baik Evaluasi
pelatihan diselenggarakan
oleh DIT
Pelatihan Menjadi pemateri dalam pelatihan Edukator Baik
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Intervensi Peran Tingkat
No. Program Aktivitas Penyuluh Pertanian Penyuluh . Keterangan
. Keberhasilan
YESS Pertanian
Peningkatan program YESS
Kapasitas Memotivasi generasi muda Motivator Baik Berkolaborasi
Pemuda: pedesaan untuk mengikuti program dengan
Manajemen YESS Mobilizer dan
Bisnis, Literasi Fasilitator
Keuangan, Pemuda
Proposal Memotivasi  penerima  manfaat Motivator Baik
Bisnis pasca pelatihan
Menyediakan BDSP/BPP sebagai Fasilitator Baik
tempat untuk kegiatan program
YESS
Mendampingi dan memfasilitasi Fasilitator Baik Berkolaborasi
penerima manfaat dalam dengan
menjalankan usahanya Fasilitator
Pemuda
Menerima konsultasi dari penerima Konsultan Baik
manfaat program YESS
Membantu memberikan solusi dari Konsultan Baik
permasalahan usaha pertanian
penerima manfaat
Menjalin komunikasi yang intensif = Komunikator Baik
dengan penerima manfaat
Mengkomunikasikan hasil kegiatan =~ Komunikator Baik Berkolaborasi
melalui media sosial dengan
Fasilitator
Pemuda
Mengevaluasi hasil kegiatan pasca Evaluator Cukup baik Evaluasi
pelatihan diselenggarakan
oleh DIT
Menjadi pemateri dalam pelatihan Edukator Baik
program YESS
Menjadi narasumber teknis bagi Edukator Baik
penerima manfaat
Memotivasi generasi muda Motivator Baik Berkolaborasi
pedesaan untuk mengikuti program dengan
YESS Mobilizer dan
Fasilitator
Pemuda
Memotivasi  penerima  manfaat Motivator Baik
pasca pelatihan
Menyediakan BDSP/BPP sebagai Fasilitator Baik
tempat untuk kegiatan program
YESS
Pelatihan Mendampingi dan memfasilitasi Fasilitator Baik Berkolaborasi
Peningkatan penerima manfaat dalam dengan
Kapasitas menjalankan usahanya Fasilitator
3.
Pemuda: Pemuda
Pelatihan Menyampaikan inovasi  terkait Inovator Baik
Lanjutan teknis pertanian kepada penerima
manfaat
Menerima konsultasi dari penerima Konsultan Baik
manfaat program YESS
Membantu memberikan solusi dari Konsultan Baik
permasalahan usaha pertanian
penerima manfaat
Menjalin komunikasi yang intensif = Komunikator Baik
dengan penerima manfaat
Mengkomunikasikan hasil kegiatan =~ Komunikator Baik Berkolaborasi
melalui media sosial dengan
Fasilitator
Pemuda
Mengevaluasi hasil kegiatan pasca Evaluator Cukup baik Evaluasi
pelatihan diselenggarakan
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Intervensi Peran Tingkat
No. Program Aktivitas Penyuluh Pertanian Penyuluh . Keterangan
. Keberhasilan
YESS Pertanian
oleh DIT
a. Menjadi penghubung antara  Komunikator Baik
District Multi- penerima manfaat program YESS
4. Stakeholder dengan stakeholder lain
Forum (DMSF) b. Menjalin komunikasi dengan  Komunikator Baik
stakeholder lain
a. Memotivasi penerima  manfaat Motivator Baik
pasca pelatihan
b. Mendampingi dan memfasilitasi Fasilitator Baik Berkolaborasi
penerima manfaat dalam dengan
menjalankan usahanya Fasilitator
Pemuda
c. Menerima konsultasi dari penerima Konsultan Baik
5 Hibah manfaat program YESS
’ Kompetitif d. Membantu memberikan solusi dari Konsultan Baik
permasalahan usaha pertanian
penerima manfaat
e. Menjadi penghubung antara  Komunikator Baik
penerima manfaat program YESS
dengan stakeholder lain
f. Menjalin komunikasi yang intensif = Komunikator Baik

dengan penerima manfaat

Sumber: Analisis Peneliti, 2023

Program YESS dalam pelaksanaannya memiliki beberapa komponen kegiatan,
salah satunya adalah pelatihan bagi pemuda tani (penerima manfaat). Pelatihan
tersebut dilakukan bertahap di setiap tahunnya yang meliputi: workshop jalur
motivasi bisnis, manajemen bisnis, literasi keuangan, proposal bisnis, dan pelatihan
lanjutan. Setiap pelatihan menghadirkan pemateri atau narasumber yang akan
menyampaikan materi yang relevan. Pelatihan-pelatihan Program YESS di Kabupaten
Pacitan mulai dilaksanakan pada tahun 2021. Sejak tahun 2021 setiap pelatihan
menghadirkan pemateri atau narasumber dari stakeholders luar seperti praktisi dan
akademisi. Stakeholder tersebut dapat meliputi Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT),
Dinas Perijinan, Dinas Perdagangan, Bappeda Litbang, Perbankan, Balai Latihan Kerja
(BLK), dan pihak-pihak lain yang profesional atau membidangi terkait materi
pelatihan tersebut. Pemateri pelatihan dihadirkan dari stakeholders luar karena pada
tahun tersebut merupakan tahun pertama program YESS di Kabupaten Pacitan
sehingga apabila menghadirkan pemateri yang berkompeten di bidangnya akan
memberikan materi serta ilmu yang lebih akurat dan dapat dipercaya oleh peserta
pelatihan. Namun, sejak tahun 2022, konsep pelatihan YESS telah berubah, di mana
pihak yang dijadikan pemateri adalah staf BDSP yaitu penyuluh pertanian. Penyuluh
pertanian harus mengikuti Training of Trainer (ToT) sertifikat
keterampilan sebagai syarat menjadi pemateri. Penyuluh pertanian yang menjadi
pemateri memperoleh beberapa keuntungan, antara lain yaitu; (1) menambah
pengetahuan dan wawasan, (2) melatih melakukan perencanaan dengan baik, (3)
mengorganisir serta mengontrol audiens pada saat pelatihan, dan (4) mendapatkan
honor sebagai pemateri atau narasumber pelatihan. Keuntungan yang diperoleh

serta memiliki

penyuluh pertanian saat melaksanakan program YESS berupa ilmu dan keterampilan
ini dapat dimanfaatkan untuk kegiatan di luar program, seperti pada kegiatan
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penyuluhan biasa kepada petani-petani yang bukan merupakan peserta program
maupun saat pertemuan kelompok tani.

Berkaitan dengan usaha pertanian, penerima manfaat sebagai petani muda
membutuhkan banyak informasi terkait teknis usahanya. Penyuluh pertanian sebagai
staf BDSP (penyedia layanan pengembangan bisnis) dalam program YESS tentunya
memahami teknis pertanian hulu ke hilir, mulai dari teknis budidaya hingga
pemasaran. Penerima manfaat dapat memperoleh informasi teknis pertanian
usahanya dari narasumber atau pihak ahli dalam bidang tersebut, salah satunya
yaitu penyuluh pertanian. Penyuluh harus memiliki kemampuan seperti keterampilan
teknis dan penasehat, keterampilan menyuluh, mengajar/komunikasi, penulisan
naskah dan analisis audiens (Jilito & Wedajo, 2021). Melalui program YESS, penerima
manfaat berkesempatan untuk terus mendapatkan informasi pertanian dari
serangkaian kegiatan program, salah satunya dengan adanya pelatihan teknis usaha
pertanian. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penyuluh pertanian
berperan sebagai edukator dalam program YESS di Kabupaten Pacitan dengan baik.
Penyuluh pertanian sebagai edukator diartikan sebagai guru dalam pendidikan
nonformal yang memiliki gagasan yang tinggi untuk mengatasi hambatan yang berasal
dari warga (Nadhiroh et al., 2023). Penyuluh pertanian berperan dalam memfasilitasi
proses belajar yang dilakukan oleh para penerima manfaat penyuluhan dengan
memberikan edukasi. Dalam hal ini, penyuluh harus memahami karakteristik
penerima manfaat penyuluhan sehingga materi yang disampaikan sesuai dengan
kondisi yang dibutuhkan oleh penerima manfaat. Penyuluh pertanian dalam program
YESS di Kabupaten Pacitan telah melaksanakan peranannya sebagai edukator dengan
baik yaitu dengan, (1) menjadi pemateri dalam pelatihan dan (2) menjadi narasumber
teknis bagi penerima manfaat. Penyuluh mampu memberikan informasi dan
membimbing penerima manfaat dalam proses belajar untuk menjalankan usahanya.
Penyuluh pertanian yang menjadi pemateri atau narasumber dalam setiap pelatihan
harus memenuhi beberapa syarat. Syarat tersebut adalah; (1) telah memiliki sertifikat
keterampilan, (2) memperoleh surat tugas, dan (3) telah mengikuti Training of Trainer
(ToT). Penyuluh diberikan pelatihan selama jangka waktu tertentu sehingga nantinya
akan menjadi pemateri untuk menyampaikan kepada penerima manfaat pada saat
pelatihan di wilayah kerja BDSP atau BPP masing-masing.

Penyuluh pertanian membantu fasilitator pemuda dan mobilizer dalam
membantu pencarian calon penerima manfaat (CPM) di pedesaan. Mobilizer dan
fasilitator pemuda bertugas dalam melakukan pemetaan dan pendataan CPM dengan
bekerja sama bersama penyuluh pertanian, karena penyuluh pertanian bekerja di
wilayah tersebut dan dianggap lebih mengetahui serta mengenal potensi wilayah
tersebut. Adapun peran penyuluh yaitu dengan memotivasi dan mensosialisasikan
kepada masyarakat desa binaan masing-masing terkait program YESS. Generasi
muda yang menjadi CPM selanjutnya akan mengikuti intervensi kegiatan Program
YESS, salah satunya adalah melalui kegiatan pelatihan Workshop Jalur Motivasi
Bisnis. Tujuan kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan minat generasi muda dalam
usaha/bekerja di sektor pertanian dan peserta workshop memperoleh informasi
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peluang-peluang usaha di sektor pertanian. Narasumber dalam workshop ini adalah
penyuluh pertanian yang memberikan motivasi kepada peserta dengan
menyampaikan informasi berupa potensi-potensi yang ada di wilayah tersebut, seperti
peluang pasar, offtaker, sumber daya yang mendukung untuk usaha, dan lain-lain
yang dapat membantu peserta untuk memulai usahanya. Penyuluh pertanian juga
memberikan motivasi kepada penerima manfaat pasca pelatihan dengan cara
memonitoring dan memberikan solusi terkait usaha pertaniannya. Mereka didampingi,
diberikan motivasi dan semangat dari penyuluh pertanian agar bersemangat untuk
terus menjalankan usahanya. Penggunaan bahasa lokal oleh penyuluh pertanian
mampu membuat petani atau penerima manfaat merasa lebih dekat dan lebih
mengerti akan inovasi yang diberikan. Peran penyuluh pertanian sebagai motivator
sangat penting dalam menumbuhkan dan memelihara semangat petani yang
didampinginya agar tetap gigih berusaha meningkatkan kesejahteraan keluarganya
serta mampu mendorong petani agar aktif dalam mengembangkan usahataninya.
Penyuluh sebagai motivator dapat menyalurkan dan mendukung perilaku petani, agar
mau bekerja dengan giat dan antusias mencapai hasil yang optimal (Latif et al., 2022;
Rizqullah et al., 2021).

Penyuluh pertanian merupakan personil BPP selaku BDSP atau penyedia
layanan pengembangan bisnis digunakan sebagai tempat kegiatan pelatihan serta
konsultasi bagi penerima manfaat program YESS. Dalam pelaksanaan pelatihan,
pihak BDSP menyediakan tempat pelatihan berupa ruangan BPP, prasarana
penunjang seperti meja, kursi, LCD, speaker, dan lain-lain. Namun, penyuluh
pertanian sebagai staf BDSP secara pribadi tidak memfasilitasi barang-barang apapun
dalam kegiatan tersebut. Adapun fasilitas lain, seperti konsumsi, ATK, dan barang-
barang lain akan disediakan dari program. Penyuluh mendampingi dan memfasilitasi
penerima manfaat dengan memberikan informasi berupa teknis, lokasi, ataupun
menghubungkan penerima manfaat dengan pihak lain yang memiliki kepentingan
dengan mereka, seperti pemerintah, offtaker, dan sebagainya. Dalam menjalankan
pendampingan, penyuluh bekerjasama dengan fasilitator pemuda yang merupakan
pengelola dari Program YESS. Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
selama ini pendampingan dalam program YESS menjadi tanggungjawab utama dari
fasilitator pemuda, yang kemudian apabila program YESS telah selesai maka kontrak
kerja dari fasilitator pemuda pun juga selesai. Setelah program YESS selesai,
harapannya adalah penyuluh pertanian dapat melanjutkan pendampingan secara
terus menerus kepada penerima manfaat melalui kelembagaan petani yaitu kelompok
tani. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penyuluh pertanian
berperan sebagai fasilitator dalam program YESS di Kabupaten Pacitan dengan bak.
Penyuluh pertanian sebagai fasilitator artinya penyuluh pertanian berperan dalam
melayani kebutuhan dan keperluan penerima manfaat program YESS dari awal,
proses, dan akhir kegiatan Program YESS di Kabupaten Pacitan. Penyuluh pertanian
sebagai fasilitator yaitu mampu memfasilitasi petani pada saat proses pelatihan
dengan menyediakan infrastruktur penunjang, penyediaan media belajar, serta
membantu petani dalam proses memperoleh informasi baik dari pemerintah yang
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berkaitan dengan informasi pasar, kebijakan baru, serta dalam memfasilitasi petani
untuk bekerjasama dan bermitra dengan petani lainnya. Hal tersebut dapat
membantu petani dalam mengembangkan kelompok taninya maupun usahanya (Illahi
et al., 2023; Marbun, et al., 2019).

Penyuluh pertanian juga berperan dalam menyampaikan inovasi terkait teknis
pertanian kepada PM. Penyampaian inovasi dilaksanakan pada saat pelatihan
maupun di luar pelatihan. Pada saat pelatihan, penyuluh pertanian sebagai
narasumber menyampaikan inovasi terkait materi sesuai pelatihan pada saat itu,
seperti literasi keuangan, peluang usaha, manajemen usaha, dan lain-lain.
Penyampaian inovasi juga dilakukan penyuluh pertanian pada saat PM membutuhkan
inovasi tersebut terkait teknis usaha pertaniannya maupun pemasaran. Inovasi
terkait teknis usaha disesuaikan berdasarkan jenis usaha PM masing-masing. Apabila
usaha peternakan, maka penyuluh menyampaikan inovasi terkait peternakan, seperti
pengolahan hasil ternak misalnya susu yang dapat diolah menjadi yoghurt atau
permen susu aneka rasa. Penyampaian inovasi tersebut tidak harus pada saat
pelatihan, melainkan dapat di luar pelatihan pada saat PM berkonsultasi kepada
penyuluh. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penyuluh pertanian
berperan sebagai inovator dalam program YESS di Kabupaten Pacitan dengan baik.
Penyuluh pertanian sebagai inovator yaitu penyuluh pertanian berperan dalam
penyebarluasan atau penyampaian informasi/inovasi baru tentang Program YESS dari
sumber informasi kepada penerima manfaat Program YESS di Kabupaten Pacitan.
Penyuluh memiliki peran strategis sebagai perwakilan pemerintah dalam
mendiseminasikan teknologi baru kepada sasaran sebagaimana diatur dalam UU
Nomor 16 Tahun 2006 bahwa penyuluh bertugas dalam menyediakan dan
menyebarkan informasi teknologi, sarana produksi, pembiayaan, dan pasar. Informasi
yang disampaikan merupakan informasi yang berkaitan dalam hal kebutuhan petani
secara jelas dan mudah dimengerti oleh petani, serta dapat meningkatkan usahatani.
Informasi atau inovasi yang disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan usaha
penerima manfaat dengan berbagai cara agar mudah dimengerti dan dapat
mengembangkan usaha pertanian penerima manfaat. Peran penyuluh sebagai
inovator merupakan tugas yang diharapkan dapat dijalankan oleh penyuluh pertanian
dalam menggali ide baru dengan memanfaatkan sarana yang ada untuk meraih
peluang sehingga dapat membantu petani melalui peningkatan pendapatannya dalam
produksi. Hubungan yang baik antara penyuluh dan petani menjadi sangat penting
agar penyuluh memperoleh kredibilitas di mata petani, sehingga anjuran yang
disampaikan penyuluh lebih mudah diikuti atau dipercaya petani (Abdullah et al.,
2021; Prestiana et al., 2023; Yudianto et al., 2021).

Penyuluh pertanian bertugas dalam membantu memberikan solusi dari
permasalahan usaha pertanian penerima manfaat Program YESS. konsultasi dapat
dilakukan dengan cara PM langsung mendatangi BPP, secara online, ataupun
penyuluh dapat mendatangi lokasi usaha PM. Saran atau solusi yang diberikan oleh
penyuluh pertanian terhadap permasalahan PM biasanya selalu diterapkan oleh PM.
Hal ini karena penyuluh pertanian telah memiliki keahlian di bidang tersebut
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sehingga penyuluh dapat memberikan arahan atau solusi penanganan permasalahan.
Namun, apabila penyuluh tidak membidangi atau bukan ahli dalam permasalahan
tersebut maka penyuluh akan memfasilitasi pertemuan antara PM dengan pihak
terkait yang dapat memberikan solusi terhadap permasalahannya. Contohnya adalah
terkait perizinan produk, karena penyuluh tidak membidangi hal tersebut maka
penyuluh akan menghubungkan PM dengan pihak lain seperti dinas perizinan
sehingga permasalahan perizinan produk usahanya akan terselesaikan. Selain
konsultasi secara pribadi, PM diberikan kesempatan untuk konsultasi secara
kelompok atau dalam bentuk klaster dengan usaha yang sama. Contohnya adalah
klaster usaha ternak kambing dan domba, usaha budidaya cabai, dan sebagainya.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penyuluh pertanian berperan
sebagai konsultan dalam program YESS di Kabupaten Pacitan dengan baik. Penyuluh
membantu petani baik dalam bentuk peragaan ataupun secara langsung memberikan
contoh usahatani dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi, seperti
pengendalian hama dan penyakit tanaman, penggunaan pupuk, dan sebagainya.
Penyuluh harus memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mendukung dan
memberikan nasihat tentang praktik pertanian yang sesuai dengan pertanian ekologis.
Penyuluh pertanian harus diperkaya dengan sumber daya kerja, seperti transportasi
yang andal, akses komputer dan internet, serta fasilitas telepon untuk kemudahan
aksesibilitas dan agar tetap terhubung dengan dunia penelitian yang dapat menjaga
untuk mengikuti praktik dan teknologi baru yang kompatibel (Abdu-Raheem, 2014;
Achmad & Saputro, 2023). Permasalahan yang dihadapi oleh PM dapat terselesaikan
dengan baik atas bantuan solusi dari penyuluh pertanian, namun apabila penyuluh
pertanian tidak dapat membantu memberikan solusi maka penyuluh pertanian akan
membantu menghubungkan dengan pihak lain yang terkait guna membantu
memberikan solusi kepada PM agar permasalahan dapat terselesaikan dengan baik.
Peran penyuluh pertanian membantu petani mengambil keputusan yang baik dengan
berkomunikasi dan memberikan informasi yang mereka butuhkan. Pendapat dan
keputusan juga berdasarkan dari petani, penyuluh harus mampu membantu mereka
memperjelasnya. Oleh karena itu, penyuluh pertanian dapat membantu petani dalam
pengambilan keputusan (Naing Kyi Win et al., 2018).

Penyuluh pertanian berperan sebagai perantara atau penghubung antara
penerima manfaat dengan stakeholder lain sesuai kebutuhan. Apabila penerima
manfaat membutuhkan hal-hal tertentu kepada penyuluh, namun kapasitas penyuluh
terbatas, maka penyuluh akan menyarankan penerima manfaat kepada stakeholder
yang dapat membantu mereka. Pelaksanaan program YESS di Kabupaten Pacitan
perlu adanya kolaborasi, kerja sama dan sinergi dari semua pihak, karena pemerintah
tidak dapat bekerja sendiri tanpa dukungan dari semua stakeholder. Salah satu cara
dalam menghubungkan semua stakeholder Program YESS adalah melalui forum
District Multi Stakeholder Forum (DMSF), yaitu pertemuan antara seluruh stakeholder
yang berperan dalam pelaksanaan program YESS. Dengan adanya forum ini, kerja
sama, kolaborasi, dan penyelesaian permasalahan antar pemangku kepentingan dapat
terjalin untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan program YESS. Selain itu,
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komunikasi antara penyuluh pertanian dan PM akan terus berjalan apabila kedua
pihak menjaga komunikasi tersebut dengan cara langsung maupun tidak langsung
melalui media online. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penyuluh
pertanian berperan sebagai komunikator dalam program YESS di Kabupaten Pacitan
dengan baik. Peran penyuluh pertanian sebagai komunikator pertanian tercermin dari
kemampuannya dalam menyampaikan dan mensosialisaskan program-program
pembangunan pertanian, inovasi dan informasi pertanian terkini kepada dan dapat
diterapkan oleh petani sehingga dapat mendorong petani untuk lebih maju,
memperluas wawasan dan Dberorientasi pasar. Komunikasi yang dilakukan
membutuhkan komunikasi persuasif dalam mengarahkan petani sehingga ada
kepercayaan untuk mengikuti arahan penyuluh pertanian. Seorang penyuluh
pertanian harus dapat berkomunikasi dengan baik dan benar agar penyuluh dan
petani dapat mengkomunikasikan masalah dan solusi terkait permasalahan yang
sedang dihadapi. Penyuluh pertanian harus intens melakukan komunikasi dengan
para petani sebagai bahan evaluasi agar dapat melakukan perbaikan-perbaikan ke
depannya. Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) saat ini
dapat dimanfaatkan oleh penyuluh pertanian untuk memperoleh berbagai macam
informasi secara mudah melalui berbagai media komunikasi baik media offline
maupun media online (Anti, 2021; Nurhayati & Yudi Salampessy, 2020; Ibrahim et al, 2021).

Dalam program YESS dilaksanakan evaluasi setelah kegiatan pelatihan selesai
maupun evaluasi program secara keseluruhan. Kegiatan evaluasi setelah kegiatan
pelatihan melibatkan seluruh panitia, peserta, dan tim monitoring dan evaluasi dari
DIT. Evaluasi yang dilakukan meliputi beberapa indikator, sedangkan evaluasi
program secara keseluruhan dilaksanakan secara langsung dari tim PPIU. Evaluasi
kegiatan dilaksanakan setelah pelaksanaan kegiatan tersebut selesai. Adapun
indikator evaluasi kegiatan mulai dari pre-test dan post-test untuk PM, evaluasi untuk
pelaksanaan seperti ruangan, fasilitas yang ada, keramahan panitia, evaluasi
terhadap pemateri, dan lain-lain. Selain itu, terdapat Tim Monev atau Quality Control
(QC) yang telah ditunjuk atau ditugaskan dari DIT dan bertugas dalam memonitoring
selama kegiatan pelatihan berlangsung. Oleh karena itu, kegiatan evaluasi bukan
merupakan tanggungjawab utama penyuluh pertanian di BDSP BPP tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penyuluh pertanian berperan
sebagai evaluator dalam program YESS di Kabupaten Pacitan dengan cukup baik.
Penyuluh pertanian sebagai evaluator berperan dalam mengevaluasi hasil kegiatan
dan dampak (outcome) kegiatan, yang menyangkut kinerja (performance) baik teknis
maupun finansial Program YESS di Kabupaten Pacitan, namun dalam realitanya
penyuluh pertanian tidak berperan langsung dalam kegiatan evaluasi, melainkan
hanya berpartisipasi apabila sebagai pemateri atau narasumber dan panitia. Kegiatan
evaluasi setelah pelatihan dilaksanakan oleh tim monitoring dan evaluasi yang telah
ditugaskan dari pihak kabupaten atau DIT, sedangkan evaluasi program secara
keseluruhan dilaksanakan oleh tim provinsi atau PPIU. Oleh karena itu, penyuluh
pertanian tidak bertugas secara langsung dalam menyelenggarakan evaluasi terhadap
kegiatan program. Penyuluh pertanian sebagai evaluator sebaiknya senantiasa terjun
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ke lapangan mengatasi persoalan yang dihadapi petani serta mengevaluasi program
penyuluhan untuk peningkatan kualitas program. Seorang penyuluh harus selalu
melakukan pengukuran dan penilaian terhadap kinerja petani, dalam artian selalu
mengawasi dalam usaha budidaya agar memperoleh hasil yang diharapkan.
Peningkatan kapasitas evaluasi yang dilakukan penyuluh mengenai program yang
telah berjalan maupun yang tidak berjalan mampu dijadikan suatu kajian dalam
proses pengevaluasian agar suatu program penyuluh bermanfaat bagi petani. Evaluasi
yang dilakukan juga wuntuk menentukan langkah-langkah apa yang akan
dilaksanakan berikutnya agar lebih mengarah pada pencapaian yang lebih baik (Anas
& Juraemi, 2020; Cahyono et al., 2023; Padmaswari et al., 2018).

Aspek Pendukung Peran Penyuluh Pertanian

Aspek pendukung adalah hal-hal yang mendukung atau memperlancar
keberjalanan suatu program atau kegiatan. Aspek pendukung peran penyuluh
pertanian dalam pelaksanaan program YESS di Kabupaten Pacitan meliputi: pertama,
kualitas SDM penyuluh pertanian yang baik karena didukung dengan adanya
pelatihan peningkatan kapasitas penyuluh (staf BDSP) atau disebut dengan Training
of Trainer (ToT) yang diselenggarakan oleh PPIU, yaitu Polbangtan Malang. ToT diikuti
oleh seluruh penyuluh pertanian sebagai syarat untuk menjadi narasumber di
pelatihan program YESS. Kompetensi adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh
penyuluh pertanian agar berhasil dalam melakukan tugasnya (Sapar et al., 2011).
Penyuluh pertanian yang telah mendapatkan pelatihan tentunya dapat meningkatkan
kapasitas terkait pengetahuan dan keterampilan sehingga meningkatkan kualitas
SDM penyuluh dan menjadi bekal penyuluh dalam mendampingi penerima manfaat.
Kompetensi pengetahuan dan keterampilan penyuluh sangat mendukung dan
menentukan pencapaian peningkatan kinerja penyuluh sehingga pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki penyuluh saat ini perlu terus ditingkatkan sejalan dengan
perkembangan teknologi penyuluhan untuk meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat (Ahmad, 2018). Kedua, tingginya motivasi generasi muda, ditunjukkan
dari banyaknya pemuda yang ingin mendaftar dan mengikuti pelatihan program
YESS, di mana mereka ingin mendapatkan ilmu dan keterampilan yang mungkin
tidak mereka dapatkan di tempat lain selain mengikuti pelatihan ini. Motivasi tinggi
yang dimiliki oleh penerima manfaat akan menimbulkan keberlanjutan komunikasi
dengan penyuluh pertanian baik melalui pelatihan maupun konsultasi, sehingga
penyuluh pertanian akan terus menjalankan perannya. Hal ini sejalan dengan
(Zulkarnain et al., 2023) bahwa motivasi yang bersifat positif akan membantu kinerja
penyuluh pertanian. Motivasi petani dalam mengikuti penyuluhan juga tidak terlepas
dari kualitas pelayanan penyuluhan yang diberikan oleh penyuluh ketika memberikan
penyuluh pertanian (Mulyani et al., 2019). Ketiga, dukungan dari berbagai
stakeholder, baik instansi pemerintah maupun LSM. Stakeholder merupakan
perorangan atau kelompok yang dapat dipengaruhi dan/atau mempengaruhi
pencapaian tujuan dari sebuah program yang berjalan. Stakeholder yang terlibat
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dalam pelaksanaan program YESS di Kabupaten Pacitan tergabung dalam sebuah
forum yang dilaksanakan pada awal dan akhir tahun, yaitu District Multi-Stakeholder
Forum (DMSF). DMSF menjadi salah satu terobosan dalam menjembatani komunikasi
dan koordinasi di antara berbagai stakeholder termasuk organisasi pemerintah daerah
atau OPD, kecamatan, desa, LSM, perbankan, koperasi, organisasi tani, dan sektor
swasta. Harapan dari kegiatan DMSF ini adalah membawa atau berdampak pada
keterkaitan atau sinergitas antara masing-masing sektor. Masing-masing stakeholder
memiliki peran dan dukungan yang berbeda dan saling bersinergi serta berkolaborasi
dalam memberikan dukungan terhadap program. Adanya sinergi ini akan mendukung
penyuluh pertanian menjalankan tugasnya dalam berbagai peran untuk mendukung
keberhasilan pelaksanaan program YESS (Sambodo, 2021).

Aspek Penghambat Peran Penyuluh Pertanian

Aspek penghambat peran penyuluh pertanian dalam pelaksanaan program YESS
di Kabupaten Pacitan meliputi: pertama, fasilitas BDSP/BPP yang kurang memadai,
dibuktikan dengan kurang luasnya bangunan atau ruangan BPP, sulitnya akses
jaringan komunikasi, serta kurangnya alat praktik. Fasilitas atau sarana dan
prasarana BPP yang kurang memadai tentunya menjadi penghambat penyuluh
pertanian menjalankan perannya dalam menunjang pelaksanaan Program YESS di
Kabupaten Pacitan. Hal ini karena BPP berperan penting dalam melaksanakan
kegiatan penyuluhan dan dapat berkontribusi baik pada keberhasilan dan
pembangunan pertanian yang berkelanjutan. Ketersediaan sarana dan prasarana
yang memadai dapat membantu penyuluh untuk meningkatkan kinerja penyuluh
(Safitri et al., 2023; Tanjung et al., 2023). Penghambat ini dapat diatasi dengan
mengadakan beberapa periode pelatihan dengan terdapat kuota peserta di setiap
periode sehingga ruangan akan tercukupi. Selain itu, kegiatan pelatihan juga dapat
diadakan di tempat praktik lain seperti peternakan milik petani sukses yang bekerja
sama dan tidak jauh dengan lokasi BPP sehingga alat praktik dapat terpenuhi.
Kedua, kurangnya jumlah SDM penyuluh pertanian, dibuktikan dari jumlah
penyuluh pertanian di Kabupaten Pacitan sebanyak 81 orang yang tersebar di 12
kecamatan, 5 kelurahan, dan 166 desa. Hal ini berarti rata-rata seorang penyuluh
membina 2-3 desa, bahkan terdapat penyuluh yang membina sebanyak 5 desa per
orang. Hal ini tentunya mempengaruhi efektivitas peran yang dilakukan oleh
penyuluh pertanian karena jumlah PPL yang sedikit, sementara jumlah petani yang
harus dilayani sangat banyak sehingga membuat kurang optimalnya pelayanan
penyuluhan (Maksum & Suriaatmaja, 2020). Namun, ketidakseimbangan antara
jumlah penyuluh dan penerima manfaat bukan merupakan suatu penghalang untuk
terus melanjutkan kewajibannya karena terdapat unsur lain dalam membantu proses
pelaksanaan, yaitu mobilizer dan fasilitator pemuda sehingga keberhasilan program
tetap dapat tercapai. Selain itu, kegiatan pelatihan dapat dilakukan shift atau
diadakan beberapa kelas dalam waktu yang tidak sama sehingga jumlah SDM
penyuluh pertanian dapat terpenuhi ketika terlibat dalam kegiatan pelatihan. Ketiga,
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tidak adanya tupoksi penyuluh pertanian terkait program YESS, dibuktikan dengan
tidak adanya pedoman khusus penyuluh pertanian dalam pelaksanaan program YESS
dan hal ini merupakan tugas di luar pokok atau menjadi tugas tambahan bagi
penyuluh pertanian. Hal ini menyebabkan terkadang antara kegiatan tupoksi seperti
penyuluhan dan pertemuan dengan kelompok tani dengan kegiatan program YESS
memiliki jadwal yang sama sehingga penyuluh harus pandai mengatur waktu dalam
membagi porsi tugasnya. Program penyuluhan pertanian yang direncanakan dengan
baik dimaksudkan untuk memberikan arahan, pedoman, dan sebagai alat pengendali
pencapaian tujuan penyelenggaraan program penyuluh pertanian. Ketidaktersediaan
penunjang untuk kegiatan program penyuluhan mempengaruhi kinerja penyuluh
pertanian selaku pelaksana program (Bahua, 2022; Suprianto et al., 2023).

1.Open Day
2.Job Fair

Trwies (MAMQE

Program YESS

3.Magang Bersertifikat

4.Pelatihan Peningkatan
Kapasitas Pemuda (Workshop
Jalur Motivasi Bisnis,
Manajemen Bisnis, Literasi
Keuangan, Proposal Bisnis,
Pelatihan Lanjutan)

5.Hibah Kompetitif

6. District Multi Stakeholder

Sasaran:
39 tahun
bidang pertanian

3.Penduduk domisili
Kabupaten Pacitan

1.Pemuda/pemudi berusia 17-

2.Memiliki minat atau usaha di

4.bukan PNS/TNI/ Polri/
perangkat desa/pengusaha

di SMK

Hasil Program YESS di Kabupaten Pacitan
1.Open Day: mengenalkan pertanian kepada siswa

2.Job Fair: jumlah pelamar 225 orang, diterima
bekerja 17 orang, dengan diikuti 9 perusahaan

3.Magang Bersertifikat: tahun 2021 (42 orang),
2022 (44 orang), 2023 (12 orang)

4.Pelatihan: tahun 2021 (3.650 peserta), 2022
(5.625 peserta), 2023 (2.725 peserta)

5.Hibah Kompetitif: tahun 2021 (20 PM), 2022

Aspek
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pertanian
yang baik M
2.Tingginya
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Peran Penyuluh Pertanian Kategori Baik

1.Edukator: menjadi pemateri dan 4.Inovator: menyampaikan  inovasi  terkait
narasumber dalam pelatihan bagi pertanian di program YESS.
pemuda penerima manfaat. 5.Konsultan: menerima konsultasi serta
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muda sebelum, saat, dan setelah usaha PM.
mengikuti program YESS. 6. Komunikator: menjadi penghubung antara PM
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media sosial bersama fasilitator pemuda.

Peran Penyuluh Pertanian Kategori Cukup Baik
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Gambar 1 Bagan Analisis Program YESS di Kabupaten Pacitan
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Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan peta kegiatan program YESS di
Kabupaten Pacitan, meliputi jenis program, sasaran, dan hasil yang dicapai dari
program. Dari proses tersebut, terdapat peran penyuluh pertanian dengan kategori
baik yaitu edukator, motivator, fasilitator, inovator, konsultan, dan komunikator, serta
peran penyuluh pertanian dengan kategori cukup baik yaitu evaluator. Di samping
itu, peran penyuluh pertanian dalam melaksanakan program YESS di Kabupaten
Pacitan didukung oleh kualitas SDM penyuluh pertanian yang baik, tingginya motivasi
generasi muda, dan dukungan dari berbagai stakeholder. Adapun aspek
penghambatnya meliputi fasilitas BDSP/BPP yang kurang memadai, kurangnya
jumlah SDM penyuluh pertanian, dan tidak adanya tupoksi penyuluh pertanian
terkait program YESS. Keberhasilan program YESS tidak hanya didukung semata oleh
penyuluh pertanian, melainkan terdapat peran aktor lain yang mendukung penyuluh
pertanian mampu mengaplikasikan peran-perannya dengan, di antaranya adalah
peran mobilizer dan fasilitator pemuda. Peta atau bagan analisis program YESS di
Kabupaten Pacitan ditunjukkan pada Gambar 1 di atas.

KESIMPULAN

Peran penyuluh pertanian dalam program YESS di Kabupaten Pacitan meliputi
penyuluh pertanian sebagai edukator, motivator, fasilitator, inovator, konsultan, dan
komunikator terlaksana dengan baik, sedangkan peran penyuluh pertanian sebagai
evaluator terlaksana dengan cukup baik. Peran-peran tersebut diimplementasikan ke
dalam berbagai kegiatan program YESS yang didukung dengan kualitas SDM
penyuluh pertanian yang baik, tingginya motivasi generasi muda, dan dukungan dari
berbagai stakeholder. Pelaksanaan terhambat karena adanya fasilitas BDSP/BPP yang
kurang memadai, kurangnya jumlah SDM penyuluh pertanian, dan tidak adanya
tupoksi penyuluh pertanian terkait program YESS. Saran dalam penelitian ini yaitu
penyuluh pertanian perlu diberikan kesempatan dalam menjalankan dan melanjutkan
perannya dengan baik, perlu diberikan ketegasan terkait pedoman umum atau juknis
program khusus penyuluh pertanian, perlu melanjutkan kolaborasi dengan aktor lain
untuk meningkatkan kinerja penyuluh pertanian, serta fasilitas kegiatan program
YESS perlu diperhatikan terutama Balai Penyuluhan Pertanian (BPP).
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